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ABSTRACT

This study aims to examine the perceptions of youth members of Masjid Nurul Haq
Tomba toward Islamic preaching content on TikTok and to analyze its implications
for the formation of birrul walidain conduct within the framework of Islamic education.
The phenomenon underlying this research is the measurable success of TikTok-
based digital dakwah in cultivating awareness and filial behavior among mosque
youth, a reality that surpasses the theoretical expectation which asserts that the
formation of Islamic conduct cannot rely solely on digital media. This study
employed a qualitative approach using a case study design conducted directly at
Masjid Nurul Hag Tomba. Data were collected through observation, in-depth
interviews, and documentation, then analyzed using the interactive analysis model
of Miles et al., and validated through source triangulation and technique
triangulation. The findings reveal that youth perceptions were positively shaped
through three interconnected aspects, namely message comprehension, content
appeal, and critical trust toward the preacher, all of which were reinforced by the
religious mentorship environment of the mosque. The implications of TikTok dakwah
content on birrul walidain conduct unfolded in successive layers, from the growth of
value awareness and concrete attitudinal change to the internalization of filial
behavior in daily life. The central finding of this study affirms that digital dakwah and
mosque-based Islamic education are not competing forces but mutually reinforcing
ones. This research contributes to the achievement of SDGs Goal 4 on quality
education and Goal 16 on peace and strong institutions through the formation of a
morally grounded and family-harmonious younger generation.

Keywords: TikTok Digital Dakwah, Islamic Education, Birrul Walidain

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaiji persepsi remaja Masjid Nurul Haq Tomba
terhadap konten dakwah TikTok serta menganalisis implikasinya terhadap
pembentukan adab birrul walidain dalam perspektif pendidikan Islam. Fenomena
yang melatarbelakangi penelitian ini adalah keberhasilan dakwah digital melalui
TikTok dalam membentuk kesadaran dan perilaku berbakti kepada orang tua pada
remaja masjid, sebuah realitas yang melampaui batas ekspektasi teoritis yang

299



mailto:fayyazadielacute078@gmail.com
mailto:faiumb.lajusu@gmail.com
mailto:jufriwabula1987@gmail.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

selama ini menegaskan bahwa pembentukan adab tidak dapat bergantung pada
media digital semata. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus yang dilakukan secara langsung di Masjid Nurul Hag Tomba. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles et al., serta diuiji
keabsahannya melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi remaja terbentuk secara positif melalui aspek
pemahaman pesan, daya tarik konten, dan kepercayaan kritis terhadap penyampai
dakwah, yang semuanya ditopang oleh fondasi pembinaan keagamaan masjid.
Implikasi konten dakwah TikTok terhadap adab birrul walidain berlangsung secara
bertingkat, dari tumbuhnya kesadaran nilai, perubahan sikap yang konkret, hingga
internalisasi perilaku berbakti kepada orang tua dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa dakwah digital dan pembinaan
masjid bukan dua kekuatan yang saling menggantikan, melainkan saling
memperkuat. Penelitian ini berkontribusi pada pencapaian SDGs poin ke-4 tentang
pendidikan berkualitas dan poin ke-16 tentang perdamaian melalui pembentukan
generasi muda yang berakhlak dan harmonis dalam keluarga.

Keywords: Dakwah Digital TikTok, Pendidikan Islam, Birrul Walidain

A.Pendahuluan
Perkembangan teknologi
digital yang pesat telah membawa
perubahan signifikan dalam pola
komunikasi dan penyebaran informasi
di kalangan remaja. Salah satu
plattorm  yang paling banyak
digunakan saat ini adalah TikTok,
sebuah media sosial berbasis video
pendek yang telah menjangkau jutaan
pengguna dari berbagai kalangan,
termasuk remaja yang aktif dalam
kegiatan keagamaan. Hudaya et al.
(2023) mencatat bahwa TikTok telah
berkembang menjadi salah satu
media dakwah yang paling efektif
menjangkau generasi muda karena

karakter platformnya yang

mendukung konten singkat, menarik,
dan mudah dibagikan. Di Masjid Nurul
Haqg Tomba, Kelurahan Tomba,
Kecamatan Wolio, fenomena ini
tampak nyata. Remaja masjid yang
berusia antara 15 hingga 22 tahun
diketahui aktif mengakses konten-
konten dakwah yang tersebar di
platform TikTok dalam kehidupan
keseharian mereka. Konten-konten
tersebut hadir dalam format video
singkat yang menampilkan ceramah,
nasihat agama, kisah inspiratif, hingga
dalil-dalil Al-Qur'an yang dikemas
secara kreatif dan mudah dicerna,
sebagaimana juga didokumentasikan
oleh Halizah (2024) yang
menegaskan bahwa TikTok memiliki
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pengaruh dan potensi besar dalam
menyebarkan ajaran Islam kepada
generasi muda di era digital.
Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan
langsung di lokasi  penelitian,
sebagian besar remaja mas;jid
menyatakan bahwa konten dakwah
TikTok yang mereka konsumsi
berhasil memberikan kesan positif
dalam kehidupan keagamaan mereka.
Konten yang dikemas secara singkat,
padat, dan menggunakan bahasa
sederhana dinilai mampu
menyampaikan pesan keislaman
secara efektif. Tema-tema dakwah
yang berkaitan dengan adab kepada
orang tua, akhlak mulia, dan tata
pergaulan remaja menjadi konten
yang paling sering diakses. Lebih
jauh, para remaja mengaku
mengalami perubahan sikap setelah
mengonsumsi konten tersebut, di
antaranya menjadi lebih sopan dalam
berbicara kepada orang tua, lebih
patuh  terhadap nasihat yang
diberikan, serta  lebih  sering
membantu pekerjaan rumah tangga.
Perubahan ini  mengindikasikan
bahwa konten dakwah TikTok telah
berhasil menyentuh aspek afektif dan
behavioral para remaja mas;jid,

sejalan dengan temuan Nurmaya dan

Rizki (2024) yang
mendokumentasikan bahwa
pemanfaatan TikTok sebagai media
dakwah di kalangan mahasiswa
komunikasi dan penyiaran Islam
terbukti mampu membentuk sikap
keagamaan yang lebih positif.
Tingkat
penerimaan dakwah digital ini cukup

keberhasilan

menggembirakan. Orang tua yang
turut dijadikan informan pendukung
dalam penelitian ini juga
membenarkan adanya perubahan
perilaku positif pada anak-anak
mereka pasca-interaksi intensif
dengan konten dakwah TikTok.
Remaja masjid tidak sekadar
menonton, melainkan menjadikan
konten tersebut sebagai referensi
dalam Dbersikap dan berperilaku.
Kesadaran akan nilai-nilai  birrul
berbakti dan

memuliakan orang tua tampak tumbuh

walidain yakni

secara organik di kalangan remaja,
yang diakui berasal dari paparan
konten dakwah yang mereka temui di
TikTok. Fenomena ini menunjukkan
bahwa dakwah melalui platform
digital, khususnya TikTok, telah
berjalan secara maksimal dan
memberikan dampak yang nyata
terhadap adab remaja masjid Nurul

Haq Tomba kepada orang tua
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mereka. Temuan ini memperkuat
argumen Rakatiwi et al. (2023) bahwa
konten dakwah kreator milenial di
TikTok dalam era 5.0 bukan sekadar
hiburan digital, melainkan telah
menjelma menjadi instrumen
pembentukan karakter yang riil dan
terukur dampaknya.

Secara ideal, pembentukan
adab dan akhlak mulia pada remaja—
khususnya dalam hal birrul walidain
tidak dapat bergantung sepenuhnya
pada paparan konten media sosial
semata. Para pakar pendidikan Islam
menegaskan bahwa internalisasi nilai-
nilai keislaman membutuhkan proses
yang sistematis, berkelanjutan, dan
didukung oleh lingkungan yang
kondusif. Menurut Maesak et al.
(2025), pendidikan Islam memegang
peran krusial dalam mengatasi krisis
moral generasi Z di era globalisasi
digital, dan proses pembentukan
karakter tidak dapat sepenuhnya
diserahkan kepada media sosial yang
bersifat satu arah. Senada dengan itu,
Jusmaliah et al. (2025) menyatakan
bahwa  akidah  akhlak  dalam
pendidikan agama Islam menuntut
peran moral yang aktif dalam
pembentukan karakter pelajar,
sehingga tidak cukup  hanya
mengandalkan stimulus digital. Lebih

lanjut, Arcanita et al. (2025)
mengungkapkan bahwa literasi media
sosial bagi generasi milenial di era 4.0
memerlukan penguatan moderasi
beragama secara terstruktur agar
remaja tidak terjebak pada informasi
yang menyesatkan. Dalam perspektif
pendidikan Islam, Huda et al. (2024)
menekankan bahwa media
pembelajaran pendidikan agama
Islam di era teknologi harus dirancang
secara sistematis dan berkelanjutan,
bukan semata-mata melalui tontonan
video singkat yang berdurasi tidak
lebih dari satu menit. Adapun Ibad
(2024) mengingatkan bahwa strategi
literasi dakwah digital di era TikTok
menghadapi tantangan serius karena
efektivitasnya sangat bergantung
pada kemampuan kritis individu dalam
menyaring pesan, dan tanpa
kemampuan tersebut, pesan dakwah
berpotensi diterima secara parsial dan
tidak  utuh.
keberhasilan dakwah TikTok yang

Dengan  demikian,
terjadi di Masjid Nurul Hagq Tomba
secara ideal seharusnya tidak dapat
berjalan semaksimal itu tanpa
dukungan faktor-faktor pendidikan
Islam yang lebih mendasar dan
terstruktur.

Kesenjangan antara das sein

dan das sollen di atas memunculkan
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sebuah pertanyaan mendasar yang
patut dikaji secara ilmiah. Di satu sisi,
kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa konten dakwah TikTok telah
berhasil membentuk kesadaran dan
perubahan perilaku positif pada
remaja masjid Nurul Haq Tomba
dalam hal adab birrul walidain. Namun
di sisi lain, secara teoritis para pakar
menegaskan bahwa pembentukan
adab yang mendalam tidak dapat
dicapai hanya melalui konsumsi
media digital yang bersifat singkat dan
tidak sistematis. Fenomena
keberhasilan yang melampaui
ekspektasi teoritis ini mengindikasikan
adanya faktor-faktor lain yang turut
bekerja di lapangan, baik yang bersifat
internal pada diri remaja maupun
eksternal dari lingkungan sosial dan
keagamaan mereka.

Kesenjangan inilah  yang
menjadi masalah penelitian yang perlu
dikaji secara mendalam. Jika secara
ideal konten dakwah TikTok tidak
semestinya mampu membentuk adab
birrul walidain secara signifikan, maka
mengapa di Masjid Nurul Haq Tomba
fenomena sebaliknya justru terjadi?
Apakah konten dakwah TikTok yang
dikonsumsi  remaja  benar-benar
berhasil membentuk persepsi mereka

sedemikian rupa sehingga berdampak

langsung terhadap perilaku birrul
walidain dalam kehidupan sehari-hari,
ataukah ada variabel lain dari konteks
pendidikan Islam yang memediasi
proses tersebut? Pertanyaan inilah
yang menjadi titik berangkat penelitian
ini.

Kajian terhadap penelitian-
penelitian  terdahulu  menunjukkan
bahwa topik dakwah digital dan
pembentukan karakter remaja telah
banyak dibahas dari berbagai sudut
pandang. Beberapa penelitian
membahas efektivitas media sosial
sebagai sarana dakwah secara
umum, di antaranya Abdullah dan
Mahmuddin (2023) yang mengkaji
TikTok sebagai media dakwah,
Mudhofi et al. (2024) yang membahas
implikasi pertemuan agama dengan
media baru bagi dakwah kontemporer
di Indonesia, serta Ichwan et al.
(2024) yang meneliti digitalisasi dan
pergeseran literatur keagamaan
Muslim Indonesia di era Society 5.0.
Sementara itu, penelitian yang
mengkaji peran TikTok secara khusus
sebagai platform dakwah yang
menjangkau generasi muda antara
lain dilakukan oleh Hudaya et al.
(2023) tentang pemanfaatan TikTok
sebagai media dakwah, Rakatiwi et al.

(2023) tentang FYP dakwah digital
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creator milenial melalui TikTok di era
5.0, serta Rahman et al. (2025) yang
menganalisis retorika dakwah di era
TikTok dan pengaruhnya terhadap
generasi Z di Indonesia. Di sisi lain,
penelitian  tentang  pembentukan
akhlak dan karakter remaja dalam
perspektif pendidikan Islam juga telah
dilakukan,  di
Jusmaliah et al. (2025), Maesak et al.
(2025), serta

Nurrahmania (2024) yang mengkaji

antaranya  oleh

Rahman dan

peran kegiatan ekstrakurikuler dalam
pembinaan akhlak siswa. Penelitian-
penelitian tersebut secara umum
membahas aspek-aspek tertentu dari
dakwah digital maupun pendidikan
karakter Islam, namun masing-masing
masih bersifat parsial dan belum
mengintegrasikan keduanya dalam
konteks spesifik adab birrul walidain
pada komunitas remaja masjid.

Lebih spesifik, kajian tentang
birrul  walidain dalam kaitannya
dengan media digital masih sangat
terbatas. Beberapa penelitian yang
paling mendekati antara lain kajian
Nurhidayah et al. (2023) tentang
konsep pendidikan birrul walidain
perspektif Q.S. Al-Lugman Ayat 13-
14, kajian Safitri et al. (2024) tentang
relasi  birrul

walidain  dengan

kesuksesan karir anak, serta kajian

Herman (2025) tentang birrul walidain
sebagai tanggung jawab moral dan
spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
Di sisi lain, kajian tentang persepsi
remaja terhadap konten dakwah
digital antara lain dilakukan oleh Aufa
(2025) tentang efektivitas konten
dakwah di TikTok dalam
meningkatkan pemahaman keislaman
mahasiswa, serta Amelia et al. (2024)
yang menganalisis pesan dakwah
TikTok.
penelitian tentang peran pendakwah

dalam  konten Adapun
digital di TikTok antara lain dilakukan
oleh Hamidah Tri Andiyani dan Intan
Musdalifah (2023) serta Taufikin et al.
(2025). Meski penelitian-penelitian
tersebut memiliki irisan dengan kajian
ini, tidak satu pun yang secara khusus
mengkaji persepsi remaja masijid
terhadap konten dakwah TikTok dan
implikasinya terhadap pembentukan
adab birrul walidain dalam konteks
komunitas masjid yang spesifik. Celah
inilah yang menjadi ruang kosong
yang diisi oleh penelitian ini, sehingga
kajian ini bukan merupakan

pengulangan  melainkan  sebuah
kontribusi ilmiah yang orisinal dan
relevan.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada integrasinya yang utuh antara

tiga variabel yang selama ini dikaji
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secara terpisah, yaitu konten dakwah
TikTok, pendidikan Islam, dan adab
birrul walidain pada komunitas remaja
masjid. Penelitian ini tidak hanya
mengkaji efektivitas dakwah digital
secara teknis, tetapi juga menggali
implikasi substantif dari paparan
konten dakwah terhadap dimensi
akhlak yang paling fundamental dalam
Islam, yakni berbakti kepada orang
tua. Wicaksono et al. (2025) mencatat
bahwa kajian integrasi nilai dakwah
dan literasi digital dalam pendidikan
Islam formal masih terus berkembang
dan membutuhkan penelitian-
penelitian kontekstual yang mampu
memperkaya peta konseptualnya.
Dengan menggunakan pendekatan
studi kasus pada Remaja Mas;jid Nurul
Haqg Tomba sebagai unit analisis yang
spesifik dan kontekstual, penelitian ini
menghasilkan temuan yang tidak
sekadar bersifat deskriptif, tetapi juga
mampu  menjelaskan mekanisme
pembentukan adab birrul walidain
yang dimediasi oleh konsumsi konten
dakwah digital. Arcanita et al. (2025)
menegaskan  bahwa  penguatan
moderasi beragama melalui literasi
media sosial pada generasi milenial
merupakan agenda yang mendesak,
dan penelitian seperti ini memberikan

landasan empiris bagi pengembangan

strategi tersebut. Dari perspektif
Sustainable  Development  Goals
(SDGs), penelitian ini berkontribusi
langsung pada pencapaian SDGs
poin ke-4 (Quality Education) dan poin
ke-16 (Peace, Justice and Strong
Institutions), karena menemukan dan
menganalisis model pendidikan Islam
berbasis  digital yang berhasil
membentuk karakter generasi muda
yang berakhlak mulia, harmonis
dalam keluarga, dan berperan aktif
dalam komunitas keagamaan.
Penelitian ini memiliki urgensi
yang tinggi mengingat derasnya arus
digitalisasi yang melanda kehidupan
remaja muslim Indonesia saat ini.
Maesak et al. (2025) menegaskan
bahwa krisis moral generasi Z di era
globalisasi digital menuntut respons
pendidikan Islam yang adaptif dan
berbasis bukti empiris, sehingga
penelitian yang memetakan dampak
dakwah digital secara kontekstual
menjadi sangat relevan. Tanpa
pemahaman yang memadai tentang
bagaimana platform digital seperti
TikTok dapat
pembentukan adab dan akhlak

memengaruhi

remaja, lembaga-lembaga pendidikan
Islam dan komunitas masjid akan
kesulitan merancang strategi dakwah
yang efektif dan responsif terhadap
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kebutuhan zaman. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi
para pendidik, da’i, dan orang tua
dalam memanfaatkan potensi dakwah
digital secara lebih terarah, sekaligus
memitigasi risiko distorsi nilai yang
dapat muncul dari konsumsi konten
yang tidak terseleksi, sebagaimana
diperingatkan oleh Ibad (2024) bahwa
literasi dakwah digital yang lemah
membuka peluang bagi penerimaan
pesan yang parsial dan berpotensi
menyimpang. Dalam kerangka SDGs,
urgensi ini semakin nyata karena
pembentukan generasi muda yang
berkarakter kuat, berakhlak mulia, dan
menghormati  nilai-nilai  keluarga
merupakan pondasi dari terciptanya
masyarakat yang damai, berkeadilan,
dan berkelanjutan sebagaimana yang
dicita-citakan dalam SDGs poin ke-3
(Good Health and Well-Being) dan
poin ke-10 (Reduced Inequalities)
melalui penguatan kohesi sosial dan
nilai-nilai keluarga yang harmonis.
Huda et al. (2024) memperkuat
urgensi ini dengan menegaskan
bahwa media pembelajaran
pendidikan agama Islam di era
teknologi harus terus dikembangkan
secara sistematis agar mampu
menjawab tantangan pembentukan

karakter generasi muslim yang adaptif

sekaligus berpegang teguh pada nilai-
nilai Islam.

Berdasarkan latar belakang,
kesenjangan, dan urgensi yang telah
diuraikan di atas, penelitian ini
memusatkan perhatian pada dua
rumusan masalah yang paling sentral.
Pertama, bagaimana persepsi remaja
Masjid Nurul Haq Tomba terhadap
konten dakwah TikTok ditinjau dari
aspek pemahaman, daya tarik, dan
kepercayaan terhadap penyampai
pesan dakwah dalam perspektif
pendidikan Islam. Kedua, bagaimana
implikasi konten dakwah TikTok
terhadap pembentukan adab birrul
walidain pada remaja Masjid Nurul
Hag Tomba, baik pada tataran
kesadaran nilai, perubahan sikap,
maupun internalisasi perilaku dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif sebagaimana
dikemukakan oleh Creswell (2023),
yang menekankan bahwa pendekatan
kualitatif bertujuan untuk memahami
secara mendalam makna,
pengalaman, dan fenomena sosial
yang terjadi dalam konteks aslinya.
Pendekatan ini  dipilih  karena

penelitian ini berupaya menggali
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persepsi remaja Masjid Nurul Haq
Tomba terhadap konten dakwah
TikTok serta
implikasinya terhadap adab birrul

mengungkap

walidain secara holistik dan
kontekstual. Jenis penelitian yang
digunakan adalah studi kasus,
merujuk pada konsep yang
dikembangkan oleh Yin (2024), di
mana studi kasus merupakan strategi
penelitian yang tepat untuk
menginvestigasi fenomena dalam
setting kehidupan nyata secara
mendalam, terutama ketika batas
antara fenomena dan konteksnya
tidak dapat dipisahkan dengan tegas.
Dalam penelitian ini, studi kasus
difokuskan pada komunitas remaja
Masjid Nurul Hag Tomba sebagai satu
kesatuan kasus yang unik, guna
memahami secara utuh bagaimana
interaksi mereka dengan konten
dakwah TikTok berlangsung dan
berdampak pada perilaku keagamaan
sehari-hari.

Pengumpulan data dilakukan
melalui tiga teknik, yaitu observasi
partisipatif terhadap aktivitas
keagamaan dan penggunaan media
sosial remaja masjid, wawancara
mendalam dengan remaja berusia 15
hingga 22 tahun serta orang tua

sebagai informan pendukung, dan

dokumentasi berupa catatan kegiatan
serta arsip yang relevan. Data yang
terkumpul  selanjutnya  dianalisis
menggunakan model analisis interaktif
Miles et al. (2023), yang meliputi tiga
tahapan yaitu kondensasi data
dengan memilih dan memfokuskan
informasi yang relevan terkait
persepsi dan implikasi dakwah
TikTok, penyajian data dalam bentuk
narasi deskriptif yang
menggambarkan temuan secara
sistematis, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi berdasarkan
keseluruhan data yang telah
dianalisis. Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini
menerapkan teknik triangulasi sumber
dengan membandingkan pernyataan
remaja dan orang tua, serta triangulasi
teknik dengan mencocokkan hasil
observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sehingga data yang

dihasilkan dapat dipastikan valid,

kredibel, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Persepsi Remaja Masjid Nurul
Haq Tomba terhadap Konten
Dakwah TikTok ditinjau dari Aspek
Pemahaman, Daya Tarik, dan
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Kepercayaan terhadap Penyampai
Pesan Dakwah dalam Perspektif
Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi remaja Masjid Nurul
Haq Tomba terhadap konten dakwah
TikTok terbentuk melalui tiga aspek
yang saling berkaitan, yaitu aspek
pemahaman, daya tarik, dan
kepercayaan terhadap penyampai
pesan. Pada aspek pemahaman,
sebagian besar remaja yang menjadi
subjek penelitian menyatakan bahwa
konten dakwah yang mereka temui di
TikTok mudah dipahami karena
disajikan dalam format video singkat
dengan bahasa yang sederhana,
lugas, dan dekat dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Mereka tidak
merasa terbebani oleh istilah-istilah
keislaman yang berat, karena para
da'i yang memproduksi konten
tersebut umumnya memilih diksi yang
ringan namun tetap berbobot secara
makna. Temuan ini sejalan dengan
Aufa (2025) yang menyatakan bahwa
konten dakwah TikTok terbukti efektif
meningkatkan pemahaman keislaman
karena mampu menyederhanakan
pesan agama tanpa mengurangi
substansinya.

Remaja  mengaku

bahwa pesan-pesan tentang adab

kepada orang tua yang disampaikan
melalui ilustrasi kisah nyata, narasi
singkat, maupun potongan ayat Al-
Qur'an yang divisualisasikan secara
menarik mampu masuk ke dalam
pikiran mereka dengan cara yang
tidak menggurui. Beberapa informan
bahkan menyebutkan bahwa mereka
lebih  mudah
dakwah yang diperoleh dari TikTok

mengingat pesan

dibandingkan  dengan  ceramah
panjang yang disampaikan di majelis
taklim, karena format video pendek
memaksa penyampai pesan untuk
langsung pada inti tanpa basa-basi.
Hal ini selaras dengan temuan
Abdullah dan Mahmuddin (2023)
bahwa TikTok sebagai media dakwah
berhasil menjangkau audiens remaja
karena karakteristik kontennya yang
ringkas dan mudah dikonsumsi.
Meskipun demikian, terdapat pula
sebagian kecil remaja yang mengakui
bahwa keterbatasan durasi membuat
mereka hanya memperoleh
pemahaman di permukaan, tanpa
mampu menyelami substansi ajaran
secara lebih  dalam. Mereka
menyadari bahwa satu konten TikTok
tidak mungkin menjelaskan
keseluruhan makna suatu ajaran
Islam secara komprehensif, sehingga

pemahaman yang diperoleh
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cenderung bersifat parsial dan perlu
diperdalam melalui sumber lain,
sebagaimana dikemukakan oleh Ibad
(2024) bahwa literasi dakwah digital
memerlukan kemampuan kritis dalam
menyaring dan melengkapi informasi
yang diperoleh dari media sosial.
Pada aspek daya tarik, temuan
penelitian  mengungkapkan bahwa
remaja Masjid Nurul Haq Tomba
memiliki  ketertarikan yang tinggi
terhadap konten dakwah TikTok yang
dikemas secara kreatif dan relevan
dengan pengalaman hidup mereka
sebagai remaja. Konten yang
membahas tema adab kepada orang
tua, pergaulan dalam Islam, serta
tantangan iman di era modern menjadi
konten yang paling sering ditonton,
disukai, dan bahkan dibagikan kepada
sesama teman. Para remaja
menyatakan bahwa kemasan visual
yang menarik, penggunaan musik
latar yang sesuai nuansa Islami, serta
gaya penyampaian yang energik dan
autentik dari sang da'i membuat
mereka tidak merasa bosan meskipun
menonton berulang kali. Relevansi
konten dengan persoalan yang
mereka hadapi sehari-hari menjadi
faktor penentu utama mengapa
mereka memilih untuk mengikuti

akun-akun dakwah tertentu. Temuan

ini didukung oleh Halizah (2024) yang
menegaskan bahwa potensi TikTok
dalam menyebarkan ajaran Islam
sangat besar  justru karena
kemampuannya menyajikan pesan
agama dalam format yang relevan dan
menarik  bagi generasi muda.
Algoritma  TikTok yang secara
otomatis menampilkan konten serupa
tontonan

berdasarkan riwayat

pengguna turut memperkuat
intensitas paparan remaja terhadap
konten dakwah, sehingga tanpa
disadari mereka semakin sering
bersentuhan dengan nilai-nilai
keislaman dalam aktivitas sehari-hari
di media sosial,
dijelaskan oleh Rakatiwi et al. (2023)

dalam kajiannya tentang FYP dakwah

sebagaimana

digital creator milenial melalui TikTok
di era 5.0. Namun demikian, beberapa
remaja juga mengungkapkan bahwa
algoritma yang sama juga berpotensi
menampilkan konten yang kurang
sesuai dengan nilai Islam, sehingga
mereka

menyadari perlunya

selektivitas dan kemampuan
menyaring konten agar tidak terjebak
pada informasi yang menyesatkan,
sebuah  tantangan yang juga
diidentifikasi oleh Nurmaya dan Rizki
(2024) dalam kajiannya tentang

pemanfaatan TikTok sebagai media
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dakwah di kalangan mahasiswa
komunikasi dan penyiaran Islam.
Adapun pada aspek
kepercayaan terhadap penyampai
pesan dakwah, hasil penelitian
memperlihatkan bahwa remaja Masijid
Nurul Haqg Tomba memiliki standar
tersendiri dalam menilai kredibilitas
seorang da'i di TikTok. Kepercayaan
remaja tidak semata-mata terbentuk
karena jumlah pengikut yang banyak
atau tampilan yang  menarik,
melainkan lebih dipengaruhi oleh
kejelasan latar belakang keilmuan
agama sang da'i, konsistensi pesan
yang disampaikan dari satu konten ke
konten lainnya, serta kesesuaian
antara ucapan dan perilaku yang
ditampilkan dalam keseharian sang
da'i di media sosial. Temuan ini
selaras dengan Amelia et al. (2024)
yang menekankan bahwa analisis
pesan dakwah dalam konten TikTok
perlu memperhatikan kredibilitas dan
otentisitas penyampai pesan agar
dapat diterima secara efektif oleh
audiens. Remaja cenderung lebih
mempercayai da'i yang memiliki
afiliasi dengan lembaga pendidikan
Islam yang dikenal, seperti pesantren
atau  perguruan  tinggi Islam,
dibandingkan da'i yang tidak jelas latar
belakang keilmuannya. Beberapa

informan menyebutkan bahwa mereka
secara aktif melakukan verifikasi
terhadap konten dakwah yang dirasa
meragukan dengan cara mencari
informasi tambahan dari sumber lain
atau menanyakannya kepada
pembina masjid. Perilaku kritis ini juga
tercermin dalam kajian Hamidah Tri
Andiyani dan Intan Musdalifah (2023)
yang mendokumentasikan bagaimana
dakwah tiktokers yang memiliki rekam
jejak keilmuan yang jelas lebih mudah
membangun kepercayaan di kalangan
audiens digital. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun remaja Masijid Nurul
Haq Tomba terbuka terhadap dakwah
digital, mereka tidak serta-merta
menelan seluruh konten secara
mentah-mentah, melainkan tetap
menunjukkan  sikap  kritis  yang
mencerminkan kematangan spiritual
yang dibentuk oleh lingkungan
keagamaan masjid. Pola kepercayaan
kritis ini juga didukung oleh temuan
Khotimah et al. (2025) vyang
menganalisis ideologi dakwah digital
di media sosial dan menemukan
bahwa audiens yang memiliki fondasi
keagamaan yang kuat cenderung
lebih selektif dalam menerima konten.
Dalam perspektif pendidikan Islam,
persepsi yang terbentuk dari ketiga

aspek ini mencerminkan bahwa
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remaja masjid telah memiliki filter nilai
yang cukup kokoh, sehingga konten
dakwah TikTok tidak diterima sebagai
kebenaran mutlak, melainkan sebagai
stimulus yang kemudian
diintegrasikan dengan pemahaman
keislaman yang telah mereka miliki
sebelumnya. Jusmaliah et al. (2025)
menegaskan bahwa fondasi akidah
akhlak yang kuat dalam pendidikan
agama Islam berperan penting dalam
membentuk kemampuan kritis pelajar
dalam menyaring informasi
keagamaan yang mereka terima dari
berbagai sumber, termasuk media

digital.

2. Implikasi Konten Dakwah TikTok
terhadap Pembentukan Adab Birrul
Walidain pada Remaja Masjid Nurul
Haq Tomba

Hasil penelitian pada rumusan
masalah kedua mengungkap bahwa
konten dakwah TikTok memberikan
implikasi yang nyata dan bertingkat
terhadap pembentukan adab birrul
walidain pada remaja Masjid Nurul
Haq Tomba. Implikasi tersebut dapat
dipetakan pada tiga tataran yang
saling  berkesinambungan, vyaitu
tataran kesadaran nilai, perubahan
sikap, dan internalisasi perilaku. Pada

tataran kesadaran nilai, temuan

penelitian menunjukkan bahwa

paparan rutin terhadap konten
dakwah TikTok yang bertema berbakti
kepada orang tua telah berhasil
menumbuhkan dan  memperkuat
kesadaran remaja tentang betapa
mulia dan agungnya kedudukan orang
tua dalam ajaran Islam. Hal ini sejalan
dengan Herman (2025) yang
menegaskan bahwa birrul walidain
merupakan tanggung jawab moral dan
spiritual yang harus tertanam dalam
kehidupan sehari-hari, dan bahwa
proses penanamannya membutuhkan
stimulus yang menyentuh dimensi
afektif. Para

mengungkapkan bahwa sebelum aktif

informan

mengonsumsi  konten dakwah di
TikTok, mereka memang sudah
berbakti

kepada orang tua, namun

mengetahui  kewajiban
pengetahuan tersebut cenderung
bersifat kognitif semata tanpa disertai
penghayatan yang mendalam.
Setelah terpapar berbagai konten
dakwah yang menyajikan kisah-kisah
mengharukan tentang pengorbanan
orang tua, penjelasan tentang balasan
pahala birrul walidain, serta
peringatan keras tentang dosa
durhaka kepada orang tua, terjadi
pergeseran dari sekadar tahu menjadi

benar-benar menyadari dan
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merasakan pentingnya nilai tersebut
dalam kehidupan. Nurhidayah et al.
(2023) menegaskan bahwa konsep
pendidikan birrul walidain dalam
perspektif Q.S. Al-Lugman Ayat 13-14
menghendaki pembentukan
kesadaran yang mengakar, sehingga
stimulus dakwah yang menyentuh hati
sangat berperan dalam proses ini.
Beberapa remaja bahkan menyatakan
bahwa mereka pernah menangis saat
menonton konten tertentu yang
menggambarkan perjuangan seorang
ibu, dan momen emosional tersebut
menjadi titik balik yang mendorong
mereka untuk lebih memperhatikan
perasaan orang tua. Ishma Sajida et
al. (2023) menemukan hal serupa,
bahwa influencer dakwah di TikTok
memiliki pengaruh signifikan terhadap
religiusitas generasi muda muslim
justru karena kemampuan Kkonten
dalam  membangkitkan  respons
emosional yang mendalam.
Kesadaran ini tidak bersifat sesaat,
melainkan terus hadir dalam benak
mereka dan menjadi semacam suara
hati yang mengingatkan kapanpun
mereka hampir bersikap kurang sopan
kepada orang tua.

Pada tataran perubahan sikap,
hasil  penelitan  memperlihatkan

bahwa kesadaran nilai yang tumbuh

dari paparan konten dakwah TikTok
telah mendorong terjadinya
perubahan sikap yang dapat diamati
dalam interaksi remaja dengan orang
tua mereka. Perubahan yang paling
banyak dilaporkan oleh para informan
adalah meningkatnya kesopanan
dalam berbicara kepada orang tua, di
mana mereka mengaku lebih berhati-
hati dalam memilih kata-kata dan
nada suara ketika berkomunikasi,
terutama saat merasa kesal atau tidak
setuju dengan keputusan orang tua.
Temuan ini sejalan dengan Rahman
dan Nurrahmania (2024) vyang
menunjukkan  bahwa pembinaan
akhlak melalui kegiatan keagamaan
terbukti mampu mengubah perilaku
verbal dan nonverbal remaja dalam
interaksinya dengan orang dewasa
secara signifikan. Selain itu, para
remaja juga melaporkan peningkatan
kepatuhan terhadap nasihat dan
perintah orang tua, di mana mereka
kini cenderung menuruti permintaan
orang tua dengan lebih ikhlas tanpa
banyak protes, meskipun terkadang
bertentangan
pribadi mereka. Safitri et al. (2024)

memperkuat temuan ini dengan

dengan  keinginan

menunjukkan bahwa relasi birrul
walidain yang kuat bukan hanya

bernilai spiritual, tetapi  juga
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berkorelasi positif dengan
kematangan sikap anak dalam
kehidupan sosialnya. Sikap empati
terhadap kondisi orang tua juga
mengalami peningkatan yang
signifikan, sebagaimana diakui oleh
para informan yang menyatakan
bahwa mereka kini lebih peka
terhadap kelelahan, perasaan, dan
kebutuhan orang tua. Orang tua yang
turut diwawancarai dalam penelitian
ini membenarkan adanya perubahan
tersebut, meskipun mereka tidak
selalu mengetahui bahwa perubahan
itu dipicu oleh tontonan konten
dakwah di TikTok. Beberapa orang
tua menyatakan bahwa anak-anak
mereka tampak lebih dewasa dalam
bersikap, lebih sabar, dan lebih
menunjukkan rasa hormat dalam
kehidupan sehari-hari. Taufikin et al.
(2025) juga menemukan bahwa
dakwah melalui TikTok mampu
memberikan dampak nyata terhadap
pembentukan karakter masyarakat,
termasuk dalam dimensi hubungan
keluarga. Meski demikian, perubahan
sikap ini tidak selalu konsisten dan
masih dipengaruhi oleh kondisi
emosional, tekanan teman sebaya,
serta dinamika hubungan keluarga

yang tidak selamanya mulus.

Pada tataran internalisasi
perilaku yang merupakan tataran
paling mendalam dalam proses
pembentukan adab, hasil penelitian
menunjukkan gambaran yang lebih
beragam dan nuansatif. Sebagian
remaja telah menunjukkan
internalisasi perilaku birrul walidain
yang cukup konsisten, yang tercermin
dari kebiasaan baru yang mereka
bentuk dalam kehidupan sehari-hari,
seperti secara rutin  membantu
pekerjaan rumah tangga tanpa harus
diminta, mengutamakan izin dan restu
orang tua sebelum mengambil
keputusan penting, serta meluangkan
waktu untuk duduk bersama dan
berbincang dengan orang tua di
tengah kesibukan mereka. Perilaku-
perilaku ini bukan lagi sekadar
respons terhadap teguran atau
perintah, melainkan telah menjadi
bagian dari kebiasaan yang dilakukan
secara sadar dan sukarela. Namun
demikian, sebagian remaja lainnya
menunjukkan bahwa internalisasi nilai
belum sepenuhnya tercapai karena
adanya hambatan berupa pengaruh
lingkungan pergaulan yang tidak
selalu mendukung, kurangnya
konsistensi pendampingan dari orang
tua, serta godaan konten hiburan di

TikTok yang jauh lebih masif
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dibandingkan konten dakwah.
Mudhofi et al. (2024) mengingatkan
bahwa pertemuan agama dengan
media baru membawa peluang
sekaligus tantangan bagi dakwah
kontemporer, dan bahwa efektivitas
internalisasi nilai sangat bergantung
pada ekosistem pendidikan Islam
yang menyeluruh. Temuan ini
menggambarkan  bahwa  konten
dakwah TikTok memiliki peran yang
lebih kuat

kesadaran awal dan pembentuk sikap

sebagai  pemantik

daripada sebagai agen utama
internalisasi perilaku jangka panjang.
Kedalaman internalisasi  sangat
bergantung pada sejauh mana nilai-
nilai yang ditangkap dari konten
dakwah tersebut diperkuat oleh
lingkungan keluarga, pembinaan di
masjid, serta konsistensi remaja itu
sendiri dalam menghidupi nilai-nilai
birrul  walidain  dalam  praksis
kehidupan nyata. Wicaksono et al.
(2025) memperkuat argumen ini
melalui analisis bibliometrik yang
menunjukkan bahwa integrasi nilai
dakwah dan literasi digital dalam
pendidikan Islam formal memerlukan
kerangka yang berkelanjutan dan
terstruktur agar internalisasi nilai
benar-benar terjadi secara mendalam.

Secara keseluruhan, penelitian ini

menegaskan bahwa konten dakwah
TikTok telah memberikan implikasi
positif ~ yang nyata terhadap
pembentukan adab birrul walidain
remaja Masjid Nurul Hag Tomba,
meskipun dampak tersebut tidak
bersifat tunggal dan  absolut,
melainkan berjalan secara gradual
dan terus-menerus dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor internal diri
remaja dan faktor eksternal dari
lingkungan pendidikan Islam di sekitar
mereka. Ichwan et al. (2024)
menegaskan bahwa dalam era
Society 5.0,

menggeser cara Muslim Indonesia

digitalisasi  telah

mengakses dan menginternalisasi

literatur keagamaan, sehingga
dakwah digital seperti yang tersaji di
TikTok bukan lagi fenomena pinggiran
melainkan bagian dari ekosistem
pendidikan Islam yang sesungguhnya.
Sementara itu, Rahman et al. (2025)
memperkuat kesimpulan ini dengan
menemukan bahwa retorika da’wah di
era TikTok terbukti berpengaruh pada
generasi Z di Indonesia, terutama
ketika gaya komunikasi pendakwah
digital mampu menyesuaikan diri
dengan karakter dan kebutuhan

audiens mudanya.
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D. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan
bahwa persepsi remaja Masjid Nurul
Haq Tomba terhadap konten dakwah
TikTok terbentuk secara positif melalui
tiga aspek yang saling menopang,
yaitu pemahaman pesan yang efekiif,
daya tarik konten yang relevan, dan
kepercayaan yang dibangun secara
kritis terhadap penyampai dakwah.
Aufa (2025) dan Abdullah dan
Mahmuddin (2023) telah lebih dahulu
mengonfirmasi bahwa TikTok
merupakan medium dakwah yang
efektif dalam meningkatkan
pemahaman keislaman, sementara
Hamidah Tri Andiyani dan Intan
Musdalifah  (2023)

bahwa kepercayaan terhadap da'i

menunjukkan

digital terbentuk melalui proses
evaluasi yang kritis dari pihak audiens.
Konten dakwah TikTok terbukti tidak
sekadar berfungsi sebagai stimulus
awal, melainkan mampu bekerja
sebagai katalisator penghayatan nilai
birrul walidain yang mendalam ketika
berinteraksi dengan fondasi
pembinaan keagamaan yang telah
tertanam melalui komunitas masjid.
Temuan ini menegaskan bahwa
dakwah digital dan pendidikan Islam
berbasis masjid bukan dua entitas

yang saling menggantikan, melainkan

dua kekuatan yang saling
memperkuat dalam  membentuk
persepsi dan karakter remaja muslim
di era digital, sebagaimana juga
ditegaskan oleh Mudhofi et al. (2024)
bahwa pertemuan agama dengan
media baru menghasilkan ekosistem
dakwah kontemporer yang sinergis
dan saling melengkapi.

dakwah

TikTok terhadap pembentukan adab

Implikasi konten

birrul walidain remaja berlangsung
secara bertingkat, dari tumbuhnya
kesadaran nilai, perubahan sikap
yang konkret, hingga internalisasi
perilaku berbakti kepada orang tua
dalam kehidupan sehari-hari. Herman
(2025), Nurhidayah et al. (2023), serta
Safitri et al. (2024) secara kolektif
menegaskan bahwa birrul walidain
merupakan nilai Islam yang
berdimensi moral, spiritual, dan sosial
sekaligus, sehingga pembentukannya
melalui dakwah digital yang
menyentuh ketiga dimensi tersebut
merupakan pencapaian yang
signifikan. Temuan ini berkontribusi
langsung pada pencapaian
Sustainable Development Goals,
khususnya SDGs poin ke-4 tentang
pendidikan berkualitas melalui
terbuktinya model dakwah digital
instrumen

sebagai pendidikan
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karakter yang efektif, poin ke-16
tentang perdamaian dan
kelembagaan yang kuat melalui
terbentuknya generasi muda yang
berakhlak dan harmonis dalam
keluarga, serta poin ke-3 tentang
kesehatan dan kesejahteraan melalui
terbangunnya relasi keluarga yang
sehat dan penuh penghormatan.
Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa optimalisasi
dakwah digital dalam komunitas
masjid merupakan strategi strategis
dalam mewujudkan generasi muda
Indonesia yang berkarakter, berdaya,
dan  berkontribusi nyata  bagi
pembangunan berkelanjutan, sejalan
dengan arah pengembangan
pendidikan Islam di era digital yang
dikemukakan oleh Huda et al. (2024)

serta Ichwan et al. (2024).
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